BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kematangan Emosi
1. Definisi Kematangan Emosi

Chaplin (2001) mendefinisikan kematangan emosi sebagai suatu
keadaan atau kondisi mencapai tingkat kedewasaan perkembangan
emosional. Ditambahkan Ratnawati (2005), kematangan emosi adalah
suatu keadaan atau kondisi untuk mencapai tingkat kedewasaan dari
perkembangan emosional seperti anak-anak, kematangan emosional
seringkali berhubungan dengan kontrol emosi.

Dalam Hurlock (1994) mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan
dikatakan sudah mencapai kematangan emosi bila tidak lagi
“meledakkan’’ emosinya di hadapan orang lain melainkan menunggu saat
dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengan cara
yang lebih baik pula.

Sementara, Sari & Nuryoto (2002) mengemukakan bahwa kematangan
emosi adalah kemampuan untuk mengekspresikan perasaan yang ada
dalam diri secara yakin dan berani. Semiun (2006) mendefinisikan
kematangan emosi mengacu pada kapasitas seseorang untuk bereaksi
dalam berbagai situasi kehidupan dengan cara-cara yang lebih bermanfaat

dan bukan dengan cara-cara bereaksi anak-anak.
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Dari beberapa definisi bahasa di atas, dapat disimpulkan bahwa
kematangan emosi adalah suatu keadaan atau kondisi seseorang mampu
mengekspresikan perasaan dengan tidak meledak-ledak melalui cara-cara
yang lebih bermanfaat

2. Ciri-Ciri Kematangan Emosi

Menurut Hurlock (1990), individu yang dikatakan matang emosinya yaitu:

a. Dapat melakukan kontrol diri yang bisa diterima secara sosial.
Individu yang emosinya matang mampu mengontrol ekspresi emosi
yang tidak dapat diterima secara sosial atau membebaskan diri dari
energi fisik dan mental yang tertahan dengan cara yang dapat diterima
secara sosial.

b. Pemahaman diri. Individu yang matang, belajar memahami seberapa
banyak kontrol yang dibutuhkannya untuk memuaskan kebutuhannya
dan sesuai dengan harapan masyarakat.

c. Menggunakan kemampuan kritis mental. Individu yang matang
berusaha menilai situasi secara kritis sebelum meresponnya, kemudian

memutuskan bagaimana cara bereaksi terhadap situasi tersebut.

Menurut Anderson (dalam Mapiarre, 1983) ciri-ciri kematangan emosi

adalah sebagai berikut:

a. Mampu mengendalikan perasaan pribadi
b. Penyesuaian yang realistis terhadap situasi-situasi baru

c. Menerima kritik dan saran dari orang lain
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Menurut Walgito (2004) ada beberapa ciri-ciri kematangan emosi,

yaitu:

a. Dapat menerima baik keadaan dirinya maupun keadaan orang lain
seperti adanya, sesuai dengan keadaan obyektifnya. Hal ini disebabkan
karena seseorang yang lebih matang emosinya dapat berfikir secara
lebih baik, dapat berfikir secara obyektif.

b. Tidak bersifat impulsive, akan merespon stimulus dengan cara berfikir
baik, dapat mengatur pikirannya untuk memberikan tanggapan
terhadap stimulus yang mengenainya.

c. Mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan emaosinya dengan
baik.

d. Bersifat sabar, penuh pengertian dan pada umumnya cukup
mempunyai toleransi yang baik.

e. Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, tidak
mudah mengalami frustasi dan akan menghadapi masalah dengan

penuh pengertian.

Menurut (Sutardjo, 2004) lebih menunjukkan ciri pokok kematangan

emosional seseorang dalam tiga kategori, yaitu

a. Mereka yang memiliki kedisiplinan diri,
b. Mereka yang memiliki determinasi diri dan

c. Mereka yang memiliki kemandirian.
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3. Faktor — Faktor Kematangan Emosi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi

menurut (Soeparwoto, 2004) adalah sebagai berikut :

a. Perubahan Jasmani
Perubahan segi meliputi pertumbuhan cepat dari badan. Pada taraf
permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-bagian tertentu
yang mengakibatkan postur tubuh atau jasmani tidak seimbang.

b. Perubahan dalam hubungannya dengan orang tua

Sikap orang tua dalam mendidik anak, misalnya secara otoriter,
memanjakan anak, sikap acuh tak acuh, penuh kasih sayang. Sikap-
sikap tersebut dapat menyebabkan ketegangan dan ketidaktegangan
yang semuanya berpengaruh terhadap perkembangan mental remaja

termasuk perkembangan emosi.

c. Perubahan dalam hubungannya dengan teman-teman

Pada usia kurang lebih 17-18 tahun, biasanya remaja mulai jatuh cinta
dengan teman lawan jenis atau dengan kenakalan-kenakalan lain.
Gejala seperti ini sehat, tetapi kemungkinan terjadinya konflik juga
ada. Gangguan emosional yang mendalam dapat terjadi akibat cinta
yang tidak terbalas atau karena pemutusan hubungan dari satu pihak,
hal ini akan mendatangkan kecemasan bagi orang tua dan bagi diri

sendiri.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id id digilib.uinsby.ac.id



21

d. Perubahan pandangan luar

Pandangan luar dapat menyebabkan konflik yang disebabkan karena
sikap dunia luar terhadap remaja tidak konsisten, dan dunia luar masih
mempunyai nilai-nilai yang berbeda untuk remaja laki-laki dan

perempuan.

e. Perubahan dalam hubungannya dengan sekolah

Remaja sering terbentur nilai-nilai yang tidak dapat diterima atau
bertentangan dengan nilai-nilai yang menarik bagi remaja, maka

timbullah idealisme untuk mengubah lingkungannya.

Kematangan emosi dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Young
(Maryati, dkk, 2007) mengungkapkan faktor yang mempengaruhi

kematangan emosi seseorang yaitu:

a. Faktor lingkungan

Lingkungan tempat individu tinggal termasuk di dalamnya adalah

lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat.

b. Faktor individu

Adanya persepsi pada setiap individu dalam mengartikan suatu hal
juga dapat menimbulkan gejolak emosi pada dirinya. Meliputi,

kepribadian yang dimiliki setiap individu.
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c. Faktor pengalaman

Pengalaman yang diperoleh individu selama hidupnya akan

mempengaruhi kematangan emosi.

4. Aspek Kematangan Emosi

Menurut Syamsu Yusuf (2009) remaja yang dalam proses
perkembangannya berada dalam iklim yang kondusif, cenderung akan
memperoleh perkembangan emosinya secara matang (terutama pada masa
remaja akhir). Kematangan emosi ini ditandai oleh (1) adekuasi emosi:
cinta kasih, simpati, altruis (senang menolong orang lain), respek (sikap
hormat atau menghargai orang lain), dan ramah; (2) mengendalikan emosi:
tidak mudah tersinggung, tidak agresif, bersikap optimis dan tidak pesimis

(putus asa), dan dapat mengahadapi situasi frustasi secara wajar.

Kematangan emosi dapat dinilai melalui aspek-aspek yang meliputi
kemandirian, kemampuan menerima kenyataan, kemampuan beradaptasi,
kemampuan merespon dengan tepat terhadap perasaan orang lain, merasa
aman atau seimbang, kemampuan berempati, dan kemampuan menguasai
amarah. Unsur individu sangat berpengaruh dengan kematangan emosi.
Semakin dewasa usia seseorang diharapkan semakin matang pula

emosinya (Nurpratiwi, 2010).
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B. Pernikahan Dini
1. Definisi Pernikahan Dini

Pernikahan dini (early mariage) merupakan suatu pernikahan formal
atau tidak formal yang dilakukan dibawah usia 18 tahun (UNICEF, 2014).
Secara umum pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh
seorang laki-laki dan seorang wanita yang umur keduanya masih dibawah
batasan minimum yang diatur oleh Undang-Undang (Rohmah, 2009).

Sedangkan Al Ghifari (2008) berpendapat bahwa pernikahan muda
adalah pernikahan yang dilaksanakan diusia remaja. Dalam hal ini, yang
dimaksud dengan remaja adalah antara usia 10-19 tahun dan belum kawin.
Menunjukkan bahwa usia 20-24 tahun sebagai saat terbaik untuk menikah.
Selain untuk kebutuhan rumah tangga rentang usia ini juga aling baik
untuk mengasuh anak (Fauzi, 2002).

Menurut Konopka (1976), Pernikahan dini merupakan pernikahan
yang dimulai pada usia 16 tahun dan diakhiri pada usia 20 tahun, atau
yang masih bersekolah dan di kategorikan remaja. Sedangakan pernikahan
yang ideal adalah wanita 20 tahun keatas dan laki-laki 25 tahun keatas.
Pernikahan di usia muda atau dini adalah suatu ikatan lahir batin yang
belum mencapai taraf yang ideal untuk melakukan suatu pernikahan,
dalam artian pernikahan yang dilakukan sebelum dewasa, hukumnya
menurut Syara’ adalah mandub (sunnah) (An Nabhani, 1990).

Dari beberapa definisi bahasa di atas, dapat disimpulkan bahwa

pernikahan dini adalah suatu pernikahan baik secara hukum dan agama
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yang dilaksanakan pada usia remaja di mana umur keduanya masih
dibawah batasan minimum yang diatur oleh Undang-Undang.

2. Tujuan Pernikahan Dini

Menurut Susantom bahwa pernikahan bertujuan untuk menentramkan
jiwa, memenuhi kebutuhan biologis, melatih tanggung jawab, dan

melestarikan keturunan (Susanto, 2002).

a. Menentramkan jiwa

Bila sudah terjadi akad nikah, si wanita berasa jiwanya tentram,
karena merasa ada yang melindungi dan ada yang bertanggung jawab
dalam rumah tangga. Si suami pun merasa tentram karena ada
pendampingnya untuk mengurus rumah tangga, tempat menumpahkan
perasaan suka dan duka, dan teman bermusyawarah dalam menghadapi

berbagai persoalan.

b. Memenuhi kebutuhan biologis

Pemenuhan kebutuhan biologis itu harus diataur melalui lembaga
perkawinan, supaya tidak terjadi penyimpangan tidak lepas begitu saja
sehingga norma-norma adat istiadat dan agama di langgar.
Kecenderungan cinta lawan jenis dan hubungan seksual sudah ada
tertanam dalam diri manusia atas kehendak Allah. Kalau tidak ada
kecenderungan dan keiginan untuk itu, tentu manusia tidak akan

berkembang biak.
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c. Latihan memikul tanggung jawab

Apabila perkawinan dilakukan untuk mengatur fitrah manusia, dan
mewujudkan bagi manusia itu kekekalan hidup yang di inginkan
nalurinya (tabiatnya), maka faktor yang tidak kalah pentingnya dalam
perkawinan itu adalah menumbuhkan rasa tanggung jawab. Hal ini
berarti, bahwa perkawinan adalah merupakan pelajaran dan latihan
praktis bagi pemikulan tanggung jawab itu dan pelaksanaan segala

kewajiban yang timbul dari pertanggung jawaban tersebut.

Pada dasarnya, Allah menciptakan manusia didalam kehidupan ini
tidak hanya untuk sekedar makan, minum, hidup kemudian mmati
seperti yang di alami oleh makhluk lainnya. lebih jauh lagi, manusia
dicptakan supaya berfikir, menemukan, mengatur, mengurus segala

persoalan, mencari dan memberi manfaat untuk umat (Susanto, 2002).

d. Melestarikan keturunan
Biasanya sepasang suami istri tidak ada yang tidak mendambakan
anak turunan untuk meneruskan kelangsungan hidup. Anak turunan
diharapkan dapat mengambil alih tugas, perjuangan dan ide-ide yang
pernah tertanam didalam jiwa suami atau istri (Walgito, 2002).

3. Faktor-Faktor Pernikahan Dini

Pengambilan Keputusan dalam hal ini keputusan untuk menikah dini
terjadi juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor atau motif yang

mendorong mereka untuk melangsungkan perkawinan di usia muda
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diantaranya; faktor ekonomi, factor pendidikan, faktor orang tua, faktor

diri sendiri, serta faktor adat setempat ( Sari, 2006 ).

a. Faktor pendidikan, masyarakat yang masih rendah yang
mengakibatkan kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya
mengenai Undang-Undang perkawinan nomer 1 Tahun 1974.

b. Faktor ekonomi, yaitu penghasilan masyarakat yang relative rendah
sehingga untuk memikirkan pendidikan anak-anaknya sangat kurang,
ini disebabkan karena penduduk yang berpenghasilan dari bertani
bahkan ada yang hanya merupakan buruh tani tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari apalagi untuk pendidikan anak-anak
mereka.

c. Faktor Agama yang masih mengental yaitu keyakinan masyarakat
mengenai kedewasaan seseorang hanya ditinjau dari segi agama saja
yaitu seorang dikatakan dewasa apabila telah tiba masa haid bagi
wanita dan mimpi basah bagi laki-laki, sedangkan mengenai umur

tidak dipermasalahkan (Rodliyah, 2001).

Beberapa faktor yang mendorong terjadinya perkawinan usia muda

yang sering dijumpai di lingkungan masyarakat Kita yaitu :

a. Faktor Keinginan bebas pada remaja

Adanya dorongan rasa kemandirian gadis remaja dan keinginan
bebas dari kekangan orangtua (Landung dkk, 2009). Hal tersebut

berkaitan dengan perubahan psikologi yang terjadi pada diri remaja
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sebagaimana yang dijelaskan oleh Neidhart dalam Gunarsah (2008)
bahwa remaja atau adolescentia sedang mengalami masa peralihan dari
kedudukan ketergantungannya terhadap keluarga menuju kehidupan

dengan kedudukan mandiri.

Jannah (2012) menjelaskan bahwa salah satu penyebab pernikahan
dini yang terjadi pada masyarakat Desa Pandan (Madura) ialah adanya
kesiapan diri pada remaja. Selain orang tua, pendorong terjadinya
pernikahan dini di Desa Pandan disebabkan adanya kemauan diri
sendiri dari pasangan. Hal ini disebabkan mereka sudah merasa bisa
mencari uang sendiri dan juga pengetahuan anak yang diperoleh dari
film atau media-media yang lain, sehingga bagi mereka yang telah
mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh untuk melakukan

pernikahan di bawah batas minimal usia perkawinan.

b. Faktor ekonomi

Pernikahan dini yang terjadi disebabkan karena alasan membantu
pernenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Faktor ini berhubungan
dengan rendahnya tingkat ekonomi keluarga. Orang tua tidak memiliki
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehingga orangtua
memilih untuk mempercepat pernikahan anaknya, terlebih bagi anak
perempuan sehingga dapat membantu pemenuhan kebutuhan keluarga

(Landung dkk, 2009).
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Sejalan dengan hal itu, Jannah (2012) menjelaskan dalam
penelitiannya bahwa para orang tua yang menikahkan anaknya pada
usia muda mengganggap bahwa dengan menikahkan anaknya, maka
beban ekonomi keluarga akan berkurang satu. Hal ini disebabkan jika
anak sudah menikah, maka akan menjadi tanggung jawab suaminya.
Bahkan para orang tua juga berharap jika anaknya sudah menikah,

maka akan dapat membantu kehidupan orang tuanya.

c. Faktor pendidikan

Dalam konteks pendidikan, penelitian Landung dkk (2009) dan
menjelaskan ~ bahwa rendahnya tingkat pendidikan orang tua,
menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan anaknya yang
masih di bawah umur. Hal tersebut berkaitan dengan rendahnya tingkat
pemahaman dan pengetahuan orangtua terkait konsep remaja gadis.
Pada masyarakat pedesaan umumnya terdapat suatu nilai dan norma
yang menganggap bahwa jika suatu keluarga memiliki seorang remaja
gadis yang sudah dewasa namun belum juga menikah dianggap
sebagai aib keluarga, sehingga orang tua lebih memilih untuk

mempercepat pernikahan anak perempuannya.

Jannah (2012) menambahkan bahwa rendahnya pendidikan
merupakan salah satu pendorong terjadinya pernikahan dini. Para

orang tua yang hanya bersekolah hingga tamat SD merasa senang jika
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anaknya sudah ada yang menyukai, dan orang tua tidak mengetahui

adanya akibat dari pernikahan muda ini.

d. Faktor kebudayaan

Keberadaan budaya lokal (Parampo Kampung) memberi pengaruh
besar terhadap pelaksanaan pernikahan dini, sehingga masyarakat tidak
memberikan  pandangan  negatif terhadap pasangan  yang
melangsungkan pernikahan meskipun pada usia yang masih remaja.
Hal ini yang menyebabkan kaum pemuka adat tidak merniliki
kemampuan untuk dapat mengatur sistem budaya yang mengikat bagi
warganya dalam melangsungkan perkawinan karena batasan tentang
seseorang yang dikatakan dewasa masih belum jelas (Landung dkk,

2009).

e. Faktor orang tua

Orang tua khawatir kena aib karena anak perempuannya
berpacaran dengan laki laki yang sangat lengket sehingga segera

mengawinkan anaknya.

f. Faktor media massa

Gencarnya ekspose seks di media massa menyebabkan remaja

modern kian Permisif terhadap seks.
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g. Faktor adat

Perkawinan usia muda terjadi karena orang tuanya takut anaknya

dikatakan perawan tua sehingga segera dikawinkan.

Faktor penyebab Pernikahan Dini Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat,

sebab-sebab utama dari perkawinan usia muda adalah:

a. Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga

b. Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk perkawinan terlalu
muda, baik bagi mempelai itu sendiri maupun keturunannya.

c. Sifat kolot orang jawa yang tidak mau menyimpang dari ketentuan
adat. Kebanyakan orang desa mengatakan bahwa mereka itu
mengawinkan anaknya begitu muda hanya karena mengikuti adat

kebiasaan saja.

Terdapat juga beberapa faktor lain dalam (Departemen Kesehatan RI :

2006) yang menyebabkan pernikahan dini dikalangan remaja, yaitu:

a. Peran gender dan kurangnya alternatif (Gender roles and a lack of

alternatives),

b. Nilai virginitas dan ketakutan mengenai aktivitas seksual pranikah

(value of virginity and fears about premarital sexual activity).

c. Pernikahan sebagai usaha untuk menggabungkan dan transaksi

(marriege alliances and transactions) dan,
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d. Kemiskinan (the role of poverty).

Selain itu faktor yang berhubungan dengan pernikahan dini adalah
pekerjaan pelaku pernikahan dini. Pekerjaan dapat mengukur status
sosial ekonomi serta masalah kesehatan dan kondisi tempat seseorang
bekerja (Guttmacher dalam Yunita, 2014). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zai (2010) yang mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan responden dengan kejadian
pernikahan dini. Pekerjaan seseorang dapat mencerminkan pendapatan,

status sosial, pendidikan dan masalah kesehatan bagi orang itu sendiri.

4. Keuntungan dan Dampak Positif Pernikahan Dini

Keuntungan Pernikahan Dini:

a. Menikah di usia muda bisa menjadi motivasi untuk meraih puncak
prestasi cemerlang

b. Dari segi psikolgis menikah usia muda baik untuk pertumbuhan
emosi dan mental, sehingga dapat mencapai kematangan

c. Dapat mencapai taraf aktualisasi diri lebih cepat atau sempurna.

d. Mampu memenuhi separuh dari kebutuhan psikologis manusia

e. Sehingga mampu mencapai puncak pertumbuhan kepribadian yang
mengesankan

f. Kehidupan dapat terarah dan memiliki tujuan yang lebih jelas

g. Dengan pernikahan jiwa menjadi tenang dan kualitas mental yang

baik
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Dampak Positif Pernikahan Dini:

a. Dukungan emosional: Dengan dukungan emosional maka dapat
melatih kecerdasan emosional dan spiritual dalam diri setiap
pasangan (ESQ).

b. Dukungan keuangan: Dengan menikah di usia dini dapat
meringankan beban ekonomi menjadi lebih menghemat.

c. Kebebasan yang lebih: Dengan berada jauh dari rumah maka
menjadikan mereka bebas melakukan hal sesuai keputusannya
untuk menjalani hidup mereka secara finansial dan emosional.

d. Belajar memikul tanggung jawab di usia dini: Banyak pemuda
yang waktu masa sebelum nikah tanggung jawabnya masih kecil
dikarenakan ada orang tua mereka, disini mereka harus dapat
mengatur urusan mereka tanpa bergantung pada orang tua.

e. Membentengi pemuda atau pemudi dari penyimpanan, karena
pernikahan dapat mewujudkan bagi mereka kesempatan untuk
memuaskan kebutuhan seksual

f. Pembentukan keluarga, hal yang menuntut adanya kesadaran akan
kehidupan berumah tangga bagi suami-istri dan tanggung jawab
berupa hak-hak dan kewajiban-kewajiban timbal balik, antara
suami dan istri, atau antara mereka dengan anak-anak.

5. Pernikahan Dini dalam Perspektif Psikologi
Undang-undang perkawinan dengan tegas dinyatakan bahwa dalam

perkawinan pria sudah mencapai umur 18 tahun dan wanita sudah
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mencapal umur 16 tahun, umur tersebut bila dilihat dari segi fisiologis
seseorang umumnya sudah masak, pada umur tersebut seseorang sudah
bisa membuahkan keturunaan.

Pada masa ini tanda bahwa alat untuk memproduksi keturunan telah
berfungsi, tapi kalau dilihat dari segi psikologis sebenarnya pada anak
wanita umur 15 tahun belum bisa dikatakan bahwa anak tersebut sudah
dewasa secara psikologis. Demikian juga pada pria umur 19 tahun, belum
bisa dikatakan masak secara psikologis pada umur tersebut biasanya masih
digolongkan sebagai remaja (Walgito, 2000).

Menurut Walgito, dengan mengacu pada penjelasan dari Undang-
Undang perkawinan bab Il pasal 7 ayat (1) mengatakan bahwa yang
menonjol dalam meletakan batas umur dalam perkawinan lebih atas dari
dasar pertimbangan kesehatan, artinya bahwa batasan umur tersebut,
remaja sudah bisa dikatakan telah matang secara fisik, karena dari segi
biologis, pada usia remaja proses pematangan organ reproduksi mulai
berfungsi, walaupun demikian pasangan usia remaja berisiko tinggi untuk
berproduksi, khususnya bagi remaja putri dan anak yang dikandungnya.

Namun jika dilihat dari segi psikologis usia remaja belum bisa
dikatakan matang secara psikologis, karena usia remaja belum mempunyai
kepribadian yang mantap (masih labil), dan pada usia remaja pada
umumnya belum mempunyai pegangan dalam hal sosial ekonomi. Remaja

masih canggung dalam hidup berbaur dengan masyarakat luar, dan mereka

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac. digilib.uinsby.ac.id id digilib.uinsby.ac.id



34

belum mempunyai pekerjaan yang tetap dan kadang masih bergantung
pada orang lain.

Sebetulnya, kekhawatiran dan kecemasan timbulnya persoalan-
persoalan psikis dan sosial bahwa pernikahan di usia remaja dan masih di
bangku sekolah bukan sebuah penghalang untuk meraih prestasi yang
lebih baik, bahwa usia bukan ukuran utama untuk menentukan kesiapan
mental dan kedewasaan seseorang, bahwa menikah bisa menjadi solusi
alternatif untuk mengatasi kenakalan kaum remaja yang kian tak
terkendali.

Di sekitar kita ada banyak bukti empiris dan tidak perlu dipaparkan di
sini bahwa menikah di usia dini tidak menghambat studi, bahkan justru
bisa menjadi motivasi untuk meraih puncak prestasi yang lebih cermelang.
Selain itu, menurut bukti-bukti psikologis, pernikahan dini juga sangat
baik untuk pertumbuhan emosi dan mental, sehingga kita akan lebih
mungkin menncapai kematangan yang puncak (Adhim, 2003). Pernikahan
akan mematangkan seseorang sekaligus memenuhi separuh dari
kebutuhan-kebutuhan psikolgis manusia, yang pada gilirannya akan
menjadikan manusia mampu mencapai puncak pertumbuhan kepribadian
yang mengesankan.

C. Remaja Wanita

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), remaja adalah usia
dimana seseorang mulai dewasa dan sudah sampai pada umur untuk kawin.

Remaja yang dalam bahasa Inggris disebut adolescence dan dalam bahasa
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Latin disebut adolescere, memiliki arti tumbuh ke arah kematangan.
Kematangan yang dimaksud tidak hanya berarti kematangan secara fisik, tapi

terutama kematangan sosial dan psikologis.

Menurut WHO (World Health Organization), remaja adalah suatu masa
dimana individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual,
individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa, dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosial

ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif mandiri (Sarwono, 1997).

Pada anak perempuan yang berumur sekitar 9 sampai 11 tahun sudah
mulai timbul tanda-tanda pertama kematangan seksual, yaitu pembesaran
payudara. Sesudah itu baru dimulai pertumbuhan rambut di daerah kemaluan

bagian luar dan ketiak.

Manarche atau kedatangan haid untuk pertama kalinya pada umumnya
timbul setelah memuncaknya percepatan pertumbuhan. Umur tercapainya
menarche tidak sama bagi semua remaja wanita. Timbulnya haid pertama
sendiri belum berarti bahwa perlengkapan alat berkembang biak sudah
sempurna. Kadang-kadang pada haid yang permulaan masih akan berubah-
ubah siklusnya. Masa subur dan tidak subur juga tidak dapat diramalkan
karena datangnya haid belum teratur. Jarang sekali terjadi di mana masa haid
pertama akan langsung teratur masanya. Kadang-kadang baru tiga bulan

sesudah haid pertama datang haid yang kedua kalinya. Ada pula yang setelah
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setengah buln baru datang haid keduanya. Jadi, jelas bahwa pada permulaan

kematangan seksual, siklus haid belum teratur.

Untuk membimbing anak-anak gadis menuju pada kedewasaan, diperlukan
pendidik yang (1) berkepribadian sederhana, (2) penuh dengan perasaan
hangat terhadap anak, (3) jujur dan (4) tidak terlampau banyak menuntut

kepada anak didiknya (Gunarsa: 2012).

Menurut Hurlock (2002), salah satu tugas perkembangan masa remaja
yang tersulit adalah yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja
harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang
sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa

diluar lingkungan keluarga dan sekolah.

Membedakan perkembangan emosional dan kepribadian pada masa remaja

yaitu:

1. Harga Diri

Bahwa harga diri adalah cara kita mengevaluasi diri Kita secara
keseluruhan. Kontroversi mewarnai tingkat perubahan harga diri selama
masa remaja dan apakah ada perbedaan gender dalam harga diri remaja
(Harter, 2006). Dalam sebuah penelitian, baik anak laki-laki maupun
perempuan memiliki harga diri yang sangat tinggi pada masa kanak-kanak,
tetapi harga diri mereka turun secara signifikan selama masa remaja
(Robbins, 2002). Harga diri anak perempuan turun lebih banyak daripada

anak laki-laki pada masa remaja dalam penelitian tersebut.
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Sebuah penjelasan terhadap penurunan harga diri di antara perempuan
selama masa remaja awal lebih difokuskan pada citra tubuh negatif anak
perempuan selama perubahan pubertas dibandingkan anak laki-laki
(Harter, 2006). Penjelasan lain melibatkan minat yang lebih besar pada
gadis-gadis remaja yang lebih muda dalam hubungan sosial dan kegagalan

masyarakat untuk memberi penghargaan terhadap minat tersebut.

Sebuah studi terbaru mempelajari mengapa beberapa gadis remaja
pulih dan mengembangkan harga diri yang sehat, namun yang lain tidak
(Impett, 2008). Dalam studi ini, baik harga diri maupun autentisitas
hubungan (sebuah konstitensi antara apa yang kita pikirkan dan rasakan,
dan apa yang dikatakan dan dilakukan dalam konteks relasi) meningkat

dari kelas delapan hingga kelas dua belas.

Juga, harga diri anak-anak perempuan yang mendapatkan skor tinggi
pada autentisitas hubungan di kelas delapan meningkat lebih banyak
selama masa remaja dibandingkan dengan anak perempuan yang

mendapatkan skor rendah di kelas delapan.

2. ldentitas

Pencarian identitas selama masa remaja dibantu oleh motorium
psikososial yang merupakan istilah Erikson untuk kesenjangan antara
keamanan masa kanak-kanak dan otonomi dewasa. Selama periode ini,

masyarakat secara relatif membiarkan remaja bebas untuk mencoba
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identitas yang berbeda. Akibatnya, remaja mencari arsip identitas budaya

mereka, bereskperimen dengan peran dan kepribadian yang berbeda.

Mereka mungkin ingin mengejar satu bulan (misalnya pengacara) dan
karier lain dibulan berikutnya (misalnya dokter, aktor, guru, pekerja sosial
dan astronout). Mereka mungkin berpakaian rapi satu hari, dan
sembarangan di hari berikutnya. Eksperimen tersebut merupakan upaya
yang disengaja oleh remaja untuk mencari tahu kecocokan mereka di
dunia. Kebanyakan remaja akhirnya menyingkirkan peran yang tidak

diinginkan.

3. Perkembangan Emosional

Masa remaja telah lama digambarkan sebagai periode kekacauan
emosional (Hall, 1904). Dalam bentuk ekstrim, pandangan tersebut terlalu
stereotip karena remaja tidak selalu dalam keadaan “badai dan stress”.
Namun, masa remaja awal adalah waktu meningkatnya fluktuasi (naik
turun) emosi (Rosenblum & Lewis, 2003). Remaja yang lebih muda dapat
berada di atas dunia pada satu waktu dan turun dalam kesedihan pada

waktu berikutnya.

Dalam banyak kasus, intensitas emosi mereka tampaknya tidak cocok
dengan kejadian yang menimbulkan emosi tersebut. Remaja yang lebih
muda mungkin sering merajuk, tidak tahu bagaimana mengekspresikan
perasaan mereka secara memadai. Dengan sedikit atau tanpa provokasi,

mereka mungkin meledakkan emosi pada orang tua atau saudara mereka,
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atau menggunakan mekanisme pertahanan untuk menggantikan perasaan-

perasaan mereka kepada orang lain.

Para peneliti telah menemukan bahwa perubahan pubertas terkait dengan
peningkatan emosi negatif (Archibald, Graber & Brooks-Gunn, 2003).
Namun, sebagian besar peneliti menyimpulkan bahwa faktor hormonal
memiliki pengaruh yang kecil, dan bahwa ketika pengaruh tersebut terjadi,
mereka biasanya terkait dengan faktor-faktor lain, seperti stres, pola makan,

aktivitas seksual, dan hubungan sosial (Susman & Rogol, 2004).

Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin maju, status wanita
mengalami perubahan dalam berbagai hal. Saat ini wanita telah memperoleh
pendidikan dan kesempatan bekerja yang sama dengan pria. Hal ini dapat
terlihat dari banyaknya saat ini wanita yang berperan ganda, yaitu menjadi
istri bagi suaminya, menjadi ibu bagi anak dan bekerja diberbagai bidang atau
memiliki profesi lain. Peran “tradisional” mereka sebagai ibu rumah tangga
diakui masih tetap melekat erat mengiringi perkembangan eksistensi mereka.
Banyak orang kemudian mempertanyakan bagaimana mungkin seorang wanita
dapat menjalankan berbagai aktifitas ditengah-tengah khalayak luas,

sementara rumah tangganya perlu ditangani secara saksama (Susanto, 1997).

Susan A. Basow pernah mengadakan penelitian lintas budaya tentang
peranan seksual. Penelitian itu dilakukan terhadap penduduk kepulauan Fiji
yang terdiri dari suku-suku bangsa Melanesia, India, Eropa dan Cina. Dari

penelitiannya diketahui bahwa dalam masyarakat dengan pola perawatan dan
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pengasuhan anak-anak hanya semata-mata tanggung jawab wanita dan
kekuatan fisik sangat menentukan dalam kehidupan perekonomian, maka
perbedaan peran gender adalah yang paling tajam (Basow, 1984 dalam Sarlito,

2012).

Temuan Susan Basow ini sangat bertentangan dengan pandangan klasik
psikoanalisis dari Sigmund Freud (1856-1939) yang menyatakan bahwa ada
atau tidak adanya penislah yang menentukan perkembangan jiwa seseorang
menjadi kelaki-lakian atau wanita. Pada mulanya, bayi yang baru lahir
memang biseksual, namun dalam perkembangannya anak laki-laki yang

mempunyai penis ingin memiliki ibunya dan ia bersaing dengan ayahnya.

Dalam persaingannya itu, ia mengidentifikasi dirinya (berusaha membuat
dirinya sama) dengan ayahnya, maka menjadi kelaki-lakianlah dia. Sebaliknya
anak perempuan yang tak berpenis iri hati pada ayahnya yang berpenis (penis
envy). la ingin memiliki ayah yang berpenis itu dan untuk itu ia
mengidentifikasikan diri dengan ibunya. Maka timbullah sifat kewanitaan
pada diri anak perempuan tersebut (Freeman dan Small, 1960; Rocah, 1984;

Bertens, 1980).

Teori Freud ini dianggap oleh para ilmuwan yang lain terlalu berorientasi
pada pria (Phallocentric) dan menganggap wanita sebagai manusia jenis yang
lebih rendah. Karena itu, teori Freud ini banyak dikritik dan sejak 1920 mulai
muncul studi-studi tentang wanita, dipelopori oleh K. Horney salah seorang

pengikut Freud sendiri. Dari penelitian-penelitian yang telah berlangsung
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sampai 1972 terkumpul bukti-bukti bahwa anggapan-anggapan berikut ini

adalah tidak benar:

a. Anak perempuan lebih bersifat sosial daripada laki-laki

b. Anak perempuan lebih mudah terpengaruh

c. Anak perempuan punya harga diri yang lebih rendah

d. Anak perempuan lebih mudah mempelajari peran dan tugas yang lebih
sederhana.

e. Anak laki-laki lebih analitis

f.  Anak perempuan lebih dipengaruhi oleh bakat, sedangkan anak laki-laki
oleh lingkungan

g. Anak perempuan kurang memiliki hasrat untuk berprestasi

h. Anak perempuan cenderung lebih mendengarkan, sedangkan anak laki-laki

lebih melihat (Benedek, 1979).

Temuan yang dikumpulkan oleh Benedek dan hasil-hasil penelitian di
negara maju seperti di Amerika Serikat tersebut di atas tentunya lebih
mencerminkan gambaran di negara-negara maju yang merupakan negara-
negara industri. Kondisinya akan lain sekali jika ditengok keadaan di mana
negara-negara tersebut masih berada dalam era praindustri. Wyne dan Frader
(dalam M. Sugar (ed), 1979) mengemukakan bahwa dalam abad ke-17 dan 18
di Eropa yang masih agraris peran wanita berbeda tajam dari pria, sebab

kondisi keluarga pada waktu itu yang digambarkannya sebagai berikut:
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a. Pembauran antargenerasi. Tidak ada pemisahan antargenerasi yang
tegas, anak-anak segera menjadi dewasa dan mengambil alih seluruh
peran orang dewasa.

b. Perekonomian yang dilancarkan dari rumah tangga. Setiap rumah
tangga merupakan unit penghasil barang produksi, baik berupa hasil
pertanian maupun kerajinan. Setiap anggota keluarga jadinya terlibat
dalam kegiatan perekonomian.

c. Anak-anak sudah terlibat dalam kegiatan ekonomi sejak usia 10-11
tahun.

d. Selalu ada orang dewasa di rumah, karean nenek dan kakek tinggal

serumah dengan anak-cucu mereka sampai mereka meninggal.

Alasan pemilihan subjek remaja wanita dalam penelitian ini, karena
dimana pada usia tersebut kini, semakin banyak peneliti yang menemukan
bahwa kematangan lebih awal meningkatkan kerentangan sejumlah masalah.
Anak perempuan yang matang lebih awal cenderung untuk menuntut
kemandirian lebih dini dari orang tuanya. Anak perempuan yang matang lebih
awal cenderung tidak menyelesaikan SMA-nya dan cenderung hidup bersama

atau menikah lebih awal.

D. Dinamika Kematangan Emosi pada Wanita yang Melakukan Pernikahan

Dini

Definisi Operasional Kematangan emosi adalah suatu keadaan atau

kondisi dimana seseorang mengekspresikan perasaan yang ada dengan cara-
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cara yang lebih bermanfaat dan cara yang lebih baik pula. Pernikahan dini
adalah suatu pernikahan yang dilaksanakan baik secara formal atau tidak
formal yang dilaksanakan diusia remaja dibawah batasan minimum yang telah
diatur. Chaplin (2011) satu keadaan atau kondisi mencapai tingkat
kedewasaan dari perkembangan emosional dan karena itu pribadi yang
bersangkutan tidak lagi menampilkan pola emosional yang pantas bagi anak-
anak. Adhim (2002) menyebutkan kemtangan emosi merupakan salah satu
aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan di usia

muda.

Sebetulnya, kekhawatiran dan kecemasan timbulnya persoalan-persoalan
psikis dan sosial bahwa pernikahan di usia remaja bisa menjadi solusi
alternatif untuk mengatasi kenakalan kaum remaja yang semakin tidak
terkendali, bahwa usia bukan ukuran utama untuk menentukan kesiapan

mental dan kedewasaan seseorang.

Selain itu, pernikahan dini juga sangat baik untuk pertumbuhan emosi dan
mental, sehingga dapat lebih mungkin mencapai kematangan yang baik.
Pernikahan akan mematangkan seseorang sekaligus memenuhi setengah dari
kebutuhan-kebutuhan psikologis manusia, yang akan menjadikan manusia

mampu mencapai puncak pertumbuhan kepribadian yang mengesankan.

Emosi membedakan manusia dari makhluk hidup lainnya. Sangat khas
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terkejut, dan reaksi emosi lainnya ketika ada gejolak dalam dirinya atau saat
berhubungan dengan orang lain. Semua emosi tersebut sangat berguna dalam

hidup manusia, sehingga ia bisa bertahan hidup.

Akan tetapi, sering orang menilai emosi yang bukan termasuk kategori
menyenangkan sebagai emosi negatif. Seolah-olah manusia tidak boleh
mengalami emosi selain rasa senang; kalau demikian halnya, ia bukan
manusia lagi, tetapi robot yang dapat diprogram senang saja ataupun netral.
Dari berbagai emosi tersebut, hampir semua emosi termasuk kategori negatif,

seperti rasa jijik, malu, marah sedih, takut, terkejut.

Konsensus yang berkembang adalah bahwa kunci perubahan dalam
identitas terjadi ketika remaja beranjak dewasa (usia 18 tahun hingga 25
tahun) atau setelahnya, dan bukan di masa remaja. Emosi dalam penelitian ini
yang dimaksudkan adalah emosi positif seperti rasa bahagia, dan berstandard

pada teori seperti tidak meledak-ledak, mampu menyesuaikan suasana.

Petunjuk kematangan emosi yang lain adalah bahwa individu menilai
situasi secara Kritis terlebih dulu sebelumnya seperti anak-anak atau orang
yang tidak matang. Dengan demikian, remaja mengabaikan banyak
rangsangan yang tadinya dapat menimbulkan ledakan emosi. Akhirnya,
remaja yang emosinya matang memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak
berubah-ubah dari satu emosi atau suasana hati yang lain, seperti dalam

periode sebelumnya.
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Untuk mencapai kematangan emosi, remaja harus belajar memperoleh
gambaran tentang situasi-situasi yang dapat menimbulkan reaksi emosional.
Adapun caranya adalah dengan membicarakan pelbagai masalah pribadinya
dengan orang lain. Keterbukaan, perasaan dan masalah pribadi dipengaruhi
sebagian oleh tingkat kesukaannya pada “orang sasaran” yaitu orang yang
kepadanya remaja mau mengutarakan pelbagai kesulitannya, dan oleh tingkat

penerimaan orang sasaran itu.

Pernikahan muda sering terjadi karena seseorang berpikir secara emosional
untuk melakukan pernikahan, mereka berpikir telah saling mencintai dan siap
untuk menikah (Sanderwitz dan Paxman dalam Sarwono, 1994), tetapi
sebenarnya hidup berumah tangga membutuhkan kematangan emosi dan
pemikiran untuk menghadapi dan mengendalikan hakekat perkawinan dan

peran orang tua yang akan disandang (Adhim, 2002).

Berdasarkan ciri-ciri kematangan emosi dapat disimpulkan yaitu: emosi
yang stabil, menilai situasi secara kritis, emosi yang terkontrol, bersifat sabar
dan penuh pengertian, mempunyai tanggung jawab yang baik, mampu berdiri
sendiri dan tidak mudah mengalami frustasi. Tanggung jawab dalam suatu
rumah tangga sangat besar, baik suami maupun istri sangat diperlukan
memiliki kedewasaan dalam berkeluarga, baik fisik maupun psikis, Serta
dapat memberi dampak yang baik atau positif seperti meringankan beban

salah satu pihak keluarga walaupun tidak sepenuhnya.
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Kematangan emosi yang terjadi pada pernikahan dini mampu mandiri
dalam mengurus rumah tangganya, dapat mengontrol diri dengan keadaan
yang dihadapinya, mengendalikan diri dalam lingkungan baru, rasa konsekuen

memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan yang dihadapi.

Bagian terbesar orang dewasa mengalami pula emosi yang sama dengan
anak-anak, namun mereka mampu mengontrolnya lebih baik, khususnya di
tengah-tengah situasi sosial. Renaja diperkirakan berusia; 12-21 tahun untuk
anak gadis, yang diperkirakan lebih cepat dibanding anak laki-laki, dan antara

13-22 tahun bagi anak lak-laki.

Dalam perspektif gender, tuntutan menikah jauh lebih berat pada
perempuan dewasa dari pada laki-laki. Kecenderungan budaya patriarkis pada
masyarkat Indonesia telah membuat perempuan didorong untuk menjadi ibu
dan istri dalam sebuah keluarga agar ia dihargai sebagai anggota mayarakat

sepenuhnya.

Apabila seorang perempuan belum juga menikah pada waktu berumur 30
tahun, mereka cenderung mengganti tujuan dan nilai hidupnya ke arah nilai
dan tujuan yang baru dan berorientasi pada pekerjaan, karir, dan kesenangan
pribadi. Pada umumnya perempuan dewasa awal yang menunda pernikahan
terhalang karena belum menemukan pasangan yang tepat, namun ada juga

yang hidup melajang karena merupakan pilihan.

Meneliti tentang perkawinan di bawah umur ditinjau dari undang-undang

no.l tahum 1974, dihasilkan kesimpulan bahwa yang didapat dari penelitian
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tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan masyarakat untuk melakukan
perkawinan dini motife melakukan pernikahan dini adalah danya kebanggaan
dalam mendekatkan hubungan keluarga, faktor pendidikan yang rendah, faktor
pengaruh tradisi serta adat kebiasaan, faktor kurangnya pengetahuan serta
kesadaran masyarakat, faktor keadaan ekonomi dan faktor perbuatan nekat

sehingga terjadi hamil di luar nikah (Maryani, 2002).

Kematangan emosi remaja dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yang mempengaruhinya adalah perubahan jasmani, faktor
individu dan faktor pengalaman, salah satu ciri kedewasaan seseorang dilihat
dari segi psikologis ialah bila seseorang telah dapat mengendalikan emosinya, dan
dengan demikian dapat berpikir secara baik, dapat menempatkan persoalan sesuai

dengan keadaan seobyektif-obyektifnya.

Faktor eksternal yang mempengaruhi kematangan emosi remaja dapat
dibagi ke dalam dua bagian. Bagian pertama adalah faktor yang berasal dari
lingkungan keluarga, bagian kedua dari faktor eksternal yang mempengaruhi
kematangan emosi remaja adalah lingkungan sosial masyarakat. Bagian ketiga
adalah perubahan pandangan luar dan bagian keempat dari faktor eksternal
yang mempengaruhi kematangan emosi remaja adalah perubahan dalam

hubungannya dengan sekolah.

Semua faktor di atas akan berpengaruh pada kepada kematangan emosi
remaja, kematangan emosi yang mereka miliki juga mempengaruhi sikap

mereka terhadap hubungan interpersonal (kognisi, konasi, afeksi).
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Dilihat secara psikologis pun, pernikahan seseorang yang masih belum
cukup usia atau dibawah umur tentu juga akan memberikan dampak yang
mungkin bisa menjadi sebuah trauma, karena ketidaksiapan menjalankan
tugas-tugas perkembangan yang muncul setelah adanya pernikahan sementara
secara kemampuan dan kematangan diri belum mampu untuk menjalani

kewajiban atau tugas-tugas tersebut.

Padahal pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah 21-25 tahun
sementara laki-laki 25-28 tahun. Karena di usia itu organ reproduksi
perempuan secara psikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat serta
siap untuk melahirkan keturunan secara fisik pun mulai matang. Sementara
laki-laki pada usia itu kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu
menopang kehidupan keluarga untuk melindungi baik serta psikis emosional,

ekonomi dan sosial.

Melakukan pernikahan tanpa kesiapan dan pertimbangan yang matang dari
satu sisi dapat mengindikasikan sikap tidak affresiatif terhadap makna nikah
dan bahkan lebih jauh bisa merupakan pelecehan terhadap kesakralan sebuah
pernikahan. Sebagian masyarakat yang melangsungkan perkawinan usia muda
ini dipengaruhi karena adanya beberapa faktor-faktor yang mendorong mereka

untuk melangsungkan perkawinan usia muda atau di bawah umur.
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Ar-Rum Ayat 21

G RED o 581 GY b 8 &) 3l 555 50 Jan s W 1L A 5 5 a8l B a0 I 1 Al (e

Artinya : “Dan di antara ayat-ayat-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa nyaman kepadanya, dan dijadikan-Nya
di antaramu mawadah dan rahmah. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” [Ar-Rum 21].

Aku berkata : Dalam ayat ini terangkum pengertian cinta.
Sakinah

Yaitu perasaan nyaman, cenderung, tentram atau tenang kepada yang dicintai,

SRPSHRg
Artinya: supaya kamu merasa nyaman kepadanya

Seperti orang yang penat dengan kesibukan dan kebisingan siang lalu menemukan
kenyamanan dan ketenangan dalam kegelapan malam. Surat Yunus ayat 67:

Gsrald o 38 Y SIS b &) 1l S5 48 ) 508 N 240 Qs 301 54
Artinya: “Dialah yang menjadikan malam bagi kamu supaya kamu beristirahat
padanya (litasku fihih) dan (menjadikan) siang terang benderang (supaya kamu

mencari karunia Allah). Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang mendengar”.
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